BAB I
JENAZAH DALAM TINJAUAN ISLAM

A. Definisi Jenazah
Kata janazah adalah nama bagi mayyit yang adaldimdkeranda
(tanduan atau kurung batang). Sebagian ulama meagajanazah adalah
nama bagi keranda yang di dalamnya ada mayyit. fggda al-Janaiz
merupakan kata jamak bagi al-Janazah. Imam Muhanibmdhmad al-

Ramliy mengatakan:
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Artinya: “Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengardht dan
kasrah, merupakan nama bagi mayyit yang berada tdis a
keranda. Pendapat lain mengatakan dibaca dengarezain
dengan fathah nama bagi mayyit, dibaca jinazah dankasrah
nama keranda yang ada mayyit di dalamnya. Penddpat
mengatakan sebaliknya. Pendapat lain mengatakaa jeatazah
dan jinazah digunakan buat arti keduanya. Apabildak ada
mayyit di dalamnya maka disebut keranda atau kuthatgng”

Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menugilkan pepda
pengarang kitab al-Mathali’ yang meriwayatkan demam Ibn Faris
dimana beliau mengatakan: kata al-Janaiz bentulaljadari madar
(invinitive) lafaz al-Janazah, terambil dari kata ked@mnaza, Yajnizu,
Janzan dan Janazatamng memiliki arti menutup.

Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Batthal al-Rakbiy menkgta

' Imam Muhammad al-RamliyNihayah al-Muhtaj Syarh al-Minhajol. 2 (Beirut: Dar
al-Fikr 2004), him. 432.

? Imam Nawawiy al-DimasyqiyTahrir alFaz al-Tanbih(Dimasyq: Dar al-Qalam 1998),
him. 94.
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Artinya: “Al-Jauhari berkata: Janazah bentuk tunggal darit&ganaiz.
Kebanyakan orang menyebutnya dengan fathah hurugjtinya
mayyit yang ada di dalam keranda. Jika mayyit tidada di
dalamnya, maka disebut keranda atau kurung batahézhariy
berkata: disebut keranda apabila dijadikan buat maydan
disempurnakan untuk penguburannya disebut jinazehgan
kasrah jim. Adapun dibaca janazah dengan fathah gidalah
nama bagi mayyit itu senditi

Menurut istilah kata jenazah ialah, seseorang yaeginggal dunia
dan berpisahnya roh dengan jasadnya.

Lebih jauh, kata Jenazah menurut Hasan Sadiliy filemakna
“seseorang yang telah meninggal dunia yang sudabuttes masa
kehidupannya dengan alam dunia ihi”.

Dalam kamus al-Munawwir, katgenazah diartikan sebagai
“seseorang yang telah meninggal dunia dan diletakdaam usungan
(keranda). Kata ini bersinonim dengan al-mayit lfffraatau mayat
(Indonesid). Karenanya, Ibn al-Faris memaknai kematiai-nfaw)
sebagai peristiwa berpisahnya Nyawa (ruh) dari bg@esad). Sedangkan
dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata jenadikah sebagai badan

atau tubuh orang yang sudah nfati.

* Syaikh Muhammad Batthasl-Nazhm al-Musta’dzab Fi Syarh Gharib al-Muhadzzab
vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr), him. 125-126.

* Hasan SadiliyEnsiklopedi IndonesjgJakarta: Ichtiar Baru-Van Hoere, 1982), him. 36

> Ahmad Warson MunawwirKamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), him. 215

® Departemen Agam&nsiklopedi Islam di Indenesi@Jakarta: CV Anda Utama, 1993),
II: 516

" Imam an-Nawawial-Majmu’ Syarh al-Muhazzaphlm. 10

8 Departemen Pendidikan dan Kebuday&amus Besar Bahasa Indonesigm. 639
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Hampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu MasindZainal
Abidin S., mengartikan kata jenazah sebagai oramy yelah meninggal
yang diletakkan didalam usungan (keranda) dan ledib@awa ke kubur

untuk dimakamkan.

B. Adab-Adab Islam yang Berkaitan dengan Kematian

1. Adab Sebelum Kematian

a) Banyak Mengingat Kematian

b) Mengingatkan Orang Sakit Menjelang Kematiannya agar
Berwasiat.

c) Mengingatkan Orang yang sakit Menjelang Kematiaragar
tidak meninggalkan wasiat yang menyimpang

d) Mengingatkan mayit (orang yang sakit) agar berprgisa baik
kepada allah.

e) Mentalgin Mayit (orang yang sedang menghadapi Sakdar
Maut) dengan Kalimat Laa llaaha lIllallah.

2. Adab Ketika Kematian

a) Bersabar pada Awal Terjadinya Musibah

b) Memejamkan Mata Mayitlenazah

c) Tidak mengucapkan kata-kata disisi Mayit kecualidkan

d) Boleh menangis Tanpa disertai Ratapan

e) Menampakkan Kesedihan Ketika Tertimpa Musibah

f) Haram Menunjukkan Rasa Jengkel dan Kesal

g) Tidak melakukarNiyahah(Meratapi) Terhadap Mayit.

h) Tidak Melakukaran-na’yu'®

i) Boleh Membuka Penutup Wajah Mayit dan Menciumnya

]) Mengharapkan Pahala Atas Kematian Anak yang Masttil K

° Ibnu Mas‘ud, Zainal Abidin SFigh Mazhab Syafiii(Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him.449.

' An-na’yu adalah menyiarkan kematian, yakni dengan menguraonya di masjid-
masjid surat kabar, pengeras suara, dan lain selyaga
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3. Adab Memandikan Jenazah
a) Memandikan Jenazah

Yang dimaksud dengan memandikan mayat ialah merkars
dan menyucikan dari kotoran dan najis yang mel&katidanya selama
sakitnya, supaya ia pergi menghadap tuhannya dedeaaan bersih dan
suci. Oleh karena itu agama mewajibkan memandikayam Hukumnya
adalahfardu kifayah™

Adapun wajibnya memandikan, ini didasarkan padainfadr
Rasulullah saw:

Pertama Sabda beliau tentang memandikan orang yang raati s
melakukan ihram. la mati karena terdampar dariny@aRasulullah saw
bersabda: “Mandikanlah ia dengan air dan daun aidat

Kedua: Sabda Rasulullah Saw tentang puterinya bexngaenab
RA. Beliau bersabda: “Mandikanlah ia dengan tigaudtma atau tujuh
kali (siraman), atau lebih dari itu.....

Air untuk mandi mayat ini sebaiknya air dingin, kat jika
berhajat dengan air panas karena sangat dingin kdéaena susah
menghilangkan kotorannya. Baik juga memakai sabtau ayang
sejenisnya kecuali untuk membasuh yang penghabfsarpenghabisan
itu sebaiknya dicampur dengan sedikit kapur aras avangi-wangian
yang lain.

Sabda Rasulullah Saw:

@
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Artinya: “Dari Ibnu Abas. la berkata, “tatkala seorang lelajatuh dari
kendaraannya lalu ia meninggal, sabda beliau, “Miaahlah dia

“bid., him.47

2 Syaikh M Nashirudin al.AlbaniMenyelenggarakan Jenazah Antara Sunnah dan
Bid’'ah, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1991), him. 109-110

3 Muhammad ‘Abdul Salam ‘Abdul al-Syafijusnad Imam Ahmad bin Hanb#Beirut,
Daar al-Kitab al-llmiyah, t.th), juz.4, him. 245
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dengan air serta daun bidara (atau dengan sesuaangy
menghilangkan daki seperti sabun)”. (HR. Ahmad).

Yang berhak memandikan mayat yaitu:

Kalau mayat itu laki-laki, yang memandikannya hedala laki-
laki pula. Perempuan tidak boleh memandikan magkatlaki, kecuali
muhrimnya. Sebaliknya jika mayat itu perempuan, dagah di
mandikan oleh perempuan pula; tidak boleh laki-lakémandikan
perempuan kecuali suami atau mahramnya. Jika swalami mahram
sama-sama ada, suami lebih berhak untuk memandittamnya. Begitu
juga dan mahram sama-sama ada, maka istri lebhakenemandikan

suaminya.

Sabda Rasulullah Saw:
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Artinya: Dari ‘Aisyah, Rasulullah Saw. Berkata, “Barangsiapa
memandikan mayat dan dijaganya kepercayaan, tidak
dibukakannya kepada oranigin apa-apa yang dilihat pada
mayat itu, maka bersihlah dia dari segala dosangeperti
keadaan sewaktu dilahirkan oleh ibunya.” Kata beliau lagi,
“Yang mengepalainya hendaklah keluarga yang tertdeka
kepada mayat jika ia pandai memandikan mayat. ihkadak
pandai, maka siapa saja yang dipandang berhak lkangara’
nya atau karena amanahnya.” (Riwayat Ahmad)

Bagi orang yang memandikan mayat adalah pahala, ltesagan

dua syarat:

" H. Sulaiman RasjidFIQIH ISLAM (Hukum Figh Islam)(Bandung; Sinar Baru
Algensindo, 1986), him.166-167
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1) Menutupi mayat dan tidak membicarakan apa yangktida
disukai yang pernah dilihatnya.

2) Semua itu di maksudkan karena Allah, mengharagimpesn
dengan-Nya. Tidak mengharap balasan apapun daanaer
dunia. Sebab telah di tetapkan dal&yara bahwa Allah
tidak menerima satu ibadah, kecuali yang murniekar
mengharap pertemuan dengan Allah yang maha mulia.

Tidak di syari’atkan memandikan orang mati syahidng
terbunuh di medan pertempuran, sekalipun di sepbkhtva mayat itu
terbunuh dalam keadaan junub.

b) Hendaknya yang Memandikan adalah Orang yang Palesataiig
Tata Cara Memandikan Jenazah
Orang yang paham akan lebih berlaku lembut kepazgh,
lebih mengetahui tata cara memandikan dan menyutja serta
sungguh-sungguh berusaha agar tidak menyakitingsad
c) Memandikan Jenazah dengan Bilangan Ganijil
Maksudnya, memandikan mayit sebanyak tiga kalia lkali,
atau tujuh kali, dan seterusnya.
d) Mencampur Air Mandi Jenazah dengan Daun Bidara
Hendaknya mencampur air mandi jenazah dengan ddarab
atau sesuatu yang sejenis dengannya. Yang tergeadalah dapat
mewangikan, berasal dari segala sesuatu yang sedh tidak
mengubah air, baik nama maupun sifatnya.
e) Mencampurkan Kapur Barus pada Air Mandi
Hendaknya mencampurkan kapur barus dalam air npacd
siraman yang terakhir. Hal ini di sunnahkan berdasahadits yang
lalu. Sebab, kapur barus dapat mewangikan badait.rBajain itu,
kapur barus juga berungsi menghambat pembusukath fagyit.
f) Memulai dari Bagian Tubuh Jenazah Sebelah KanamAdggota
Wudu'nya.
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Yakni, ketika memandikannya. Di sunahkan bagi orgagg
memandikan jenazah memulainya dari bagian tubublaelxanan,
mewulu’kannya, dan membersihkan seluruh badannya.

g) Memberikan Wewangian pada Jenazah
h) Mengurai Rambut Jenazah

Hendaknya menguraikan rambut jenazah ketika merkandi
dengan tetap menjaganya agar tidak rontok, terut@mazah
wanita dan laki-laki yang berambut lebat. Tujuanngah agar
menjadi lebih bersih dan dapat mencuci kulit kepala

1) Menyisir Rambut Jenazah

Demikian yang di katakan oleh para ulama, sepestbgafi’i
dan yang lainnya. Mereka mengatakan bahwa di skanah
menyisir rambut jenazah dan merapikannya. Hujjarek@sadalah
hadits Ummu ‘Athiyyah yang telah lalu, yang dalaafed lain di
sebutkan: “Kami menyisirnya dan menjadikannya kigpangan”.

Ibnu Hajar berkata dalarRathul Baari: “Orang-orang yang
memakruhkannya beralasan hal itu dapat merontokisambut
jenazah. Namun, jika dilakukan dengan perlahantutgma tidak
demikian”.

j) Membuat Kepangan di belakang Punggung Jenazah &Vanit
k) Mengasapi Jenazah Sebanyak Tiga Kali

Disunnahkan mengasapi jenazah dengan wewangian atau

bukhur(kayu gaharu dan semisalnya) sebanyak tiga kali.
[) Menutupi Aib Jenazah

Hendaknya orang yang memandikan jenazah tidak
membicarakan apa yang ia lihat, baik berupa ailmhuataupun
kelainan yang ada pada jasadnya.

m) Mandi Bagi yang Memandikan Jenazah dan berwudhgi Bang
Memikulnya.
Hendaknya orang yang memandikan jenazah mandiaketel

selesai. Adapun yang turut serta memikulnya, hemgkakia
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berwulu’ setelah itu. At-Tirmizi berkata: “Para ahli ilmoerbeda
pendapat tentang orang yang memandikan jenazalagi@ebahli
ilmu dari para sahabat Nabi Saw. Dan selain mebekkata: ‘Jika
seseorang memandikan jenazah, maka ia harus m&webagian
yang lain berkata: “ia harus berdu.”
n) Orang yang Mati Syahid Tidak Di mandikan dan Tifakafani
Hal itu di lakukan pada orang yang mati syahid miala
peperangan melawan orang-orang kafir, ia tidak ahdrkan dan di
kafani agar darah yang turut di kuburkan itu menjsaksi di
hadapan allah.
0) Suami atau Isteri Boleh Memandikan Jenazah Pasapgan
Seorang laki-laki boleh memandikan jenazah isterihan
seorang wanita boleh memandikan jenazah suamimg@aBarkan
perkataan ‘Aisyah r.a: “Seandainya perkara itu @rakkan
kepadaku, niscaya tidak ada yang memandikan Ré&sul@aw.
Kecuali isteri-isteri beliau.”
4. Adab Mengkafani Jenazah
a) Membaguskan Kafan
Hukum mengafani (membungkus) mayat itu addiafthu
kifayah atas orang yang hidup. Kafan diambil dari hartenayat
sendiri jika ia meninggalkan harta. Kalau ia tidaeninggalkan
harta, maka kafannya menjadi kewajiban orang yasjdbwnemberi
belanjaannya ketika ia hidup. Kalau yang wajib mernbelanja itu
juga tidak mampu, hendaklah di ambilkan deaitul-mil,dan diatur
menurut hukum islam. Jikbaitul-mil tidak ada atau tidak teratur,
maka hal itu menjadi kewajiban muslim yang mampemikian
pula keperluan lainnya yang bersangkutan dengamtitay
Kafan sekurang-kurangnya selapis kain yang menutupi
seluruh badan mayat, baik mayat laki-laki maupuremp@uan.
Sebaiknya untuk laki-laki tiga lapis kain, tiapgidapis menutupi

*H. Sulaiman RasjidDp.Cit,hlm. 167-168
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seluruh badannya. Sebagian ulama berpendapat bsdiata satu
dari tiga lapis itu hendakldgr, sedangkan dua lapis lagi menutupi
seluruh badannya. Kafan itu sebaiknya diberi wavegigian yang
dapat menghilangkan bau mayat. Selanjutnya mayadldt dengan
kafan itu, di mulai dari sebelah kiri, dan di dekafpala agak di
longgarkart®

Salah satu hak seorang muslim dari muslim lainnyalad
memberikan kain kafan yang baik ketika ia meningdahia.
Termasuk memberikan kafan yang baik adalah sebagdut:

1) Mengafani mayat sesuai dengan aturan syariat.
2) Hendaknya kain kafan itu berwarna putih.
3) Hendaknya bersih atau suci dan wangi.

Adapun mengafani mayat dengan menggunakan kaim sutr
misalnya, termasuk pemborosan yang di larang dakm karena
beberapa sebab:

1) Sutra di haramkan bagi kaum lelaki.

2) Menyia-nyiakan harta itu di larang.

3) Kain sutra itu lebih cepat rusak

4) Orang yang masih hidup lebih berhak memakainya dari
pada si Mayat, seperti yang di katakan Abu Bakdr-As
Shiddig?’

Adapun mayat orang yang sedang mengerjakan ihram di
Mekkah: dia hanya di kafani dengan pakaian ihransggudah di
mandikan sebagai mayat lainnya dan tidak di tukepialanya dan
kafannya tidak diberi wangi-wangian, karena maghaku atasnya
ketentuan-ketentuan ihram dan ia akan di bangkitkdrari kiamat

dengan membaca “talbiah”.

16 Marsum,lbadah SosiaDARA, Djakarta, 1961, him. 149-150
" Abu Aziz Syaikh Sa’ad YusuBuku Pintar Sunnah & Bid’ahTerj. H.Masturi Irham,
Lc., H. Moh. Asmu’i Taman, Lc., PUSTAKA AL KAUTSARJakarta Timur, 2006, him.404
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Artinya: Hadis Ibnu Abas, bahwa Nabi bersabda mengenai orang
yang mati di banting untanya di Arafah: “mandikahlé
dengan air bidara, kafanilah ia dengan pakaian immya,
janganlah kamu beri kapur arus dan jangan kamu gutu
kepalannya, karena ia akan dibangkitkan Allah diriha
kiamat dengan membaca talbiah”. Inilah pendapat
sebagian besar ulama fikifH.R. Bukhori)

Tetapi mazhab Hanafi dan Maliki berpendapat: kata telah
mati, maka putuslah ihramnya, maka dengan berakinamnya itu
haruslah dikafani sebagai orang yang tidak berihragdapun mengenai
riwayat di atas (orang yang berihram yang matngik untanya), mereka
anggap itu hanya hukum khusus buat kejadian ituatgntidak berarti

umum untuk lainnya.

Patokan yang asal dalam ilmu fikih ialah bahwa mukyang
berlaku bagi seseorang, berlaku juga bagi lainsglma tidak ada dalil

yang mengkhususkan baginya.

b) Mengkafani Jenazah dengan Kain Hibatah.
c) Mengkafani Jenazah dengan Kain Berwarna Putih
d) Mengutamakan Menutup Kepala jika Kain Kafan Sempit
Ketika kain kafan yang ada terlalu sempit dan tidaknutup
seluruh badan jenazah, hendaknya orang yang mekaandi
mengkafaninya dengan menutup bagian kepalanya maskkakinya
terbuka. Hal ini berdasarkan perintah Nabi Saw.ikeemmengkafani

8 Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin Al MughiramtBardzbah al Bukhori al Ja'fi,

Op.Cit.,him. 348
' Said Abdullah Al HamdanQp. Cit,him. 63-64
%% Hibarah adalah sejenis kain dari yaman
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Mush’ab bin ‘Umair. Khabbab berkata: “kami di peahkan untuk
menutup kepalannya dan menutup kakinya deien?*.”
5. Adab Menshalati Jenazah

Melakukan salat Jenazah, hukumnlardu Kifayah. Sunatnya
salat itu di lakukan bersama-sama (jamaah) di chadan ma’'mum di
jadikan tigasaf (tiga baris). Kalau di lakukan hanya satu orgqungga
sudah cukup, dan orang yang lebih berhak menyakagat itu ialah ayah
dan kerabat dari mayat itu sendfri.

Rasulullah Saw bersabda:

23
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Artinya: “salatkanlah olehmu orang-orang yang mati.”
(Riwayat Ibnu Majjah )

Sebagian ulama memandang bahwa salat perempuamayed
tidak membayafFardu Kifayah kalau laki-laki masih ada. Akan tetapi,
ulama yang lain berpendapat bahwa salat perempuaapat membayar
Fardu Kifayahkarenasalat mereka sah. Pendapat yang kedua inilah yang
lebih sah dan kuat.

Salat atas mayat yang gaib itu sah walaupun sestidalburkan.
Sah pula salat di atas kubur. Sabda Rasulullah: Saw.

&C@L:p,,;/zp‘ ///4:_1_2; \L;L,pdm )/J J'/’L;:J;
e plos dle Lo s e Wit 6 e sl il 2

24 B4 %

2! 1dzkir adalah sejenis tanaman rumput yang baunya harum
22 Marsum,0p. Cit him.150

% Muhammad Nasyiruddin Al-Alban§hahih Sunan Ibnu MajalJakarta: Pustaka
Azzam, 2007), Juz.2, him. 11-12
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Artinya: Dari Jabir, “Rasulullah Saw. Berkata, ‘hari ini teh meninggal
seorang laki-laki yang saleh di negeri Habsyi, maleakumpul
dan salatlah kamu untuk dia.” Lalu kami membuat daf
belakangnya, kemudian beliau salat untuk mayatsealangkan
kami bersaf-saf.(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Beberapa mayat boleh ghlatkan bersama-sama. Jika mayat
hanya di peroleh sebagian anggota tubuhnya sajgotaitu wajib juga
di mandikan, di salatkan. Sahabat pernah menyalathkagan Abdul
Rahman yang di jatuhkan burung, mereka dapat mahg¢g@mgannya itu
dengan melihat cincinnya. (Riwayat Syaffi)

Barang siapa tidak dapat mengikuti menyembahyangiaazah
sebelum di kubur, maka boleh ia menyembahyangkasegadah di
kubur dengan cara ia berdiri menghadap kubur siamayukum dan
caranya menyembahyangkan mayat yang sudah di legtoa dengan
menyembahyangkannya sewaktu ia di tandu atau slinat&ka bumi, dan
tidak ada bedanya karena maksudnya ialah menyerabgkgn dan

mendoakannya, bukan tempat sembahyangnya.

Kesimpulannya ialah bahwa menyembahyangkan mayaetdip
tempat yang suci, baik di rumah, di masjid, di hyar maupun di
kuburnya adalah sah. Semua itu telah di kerjakapednulaan islam.
Dan Rasulullah Saw., pernah menyembahyangkan nuhayatasjid di

luar masjid dan di kuburan.

Adapun riwayat bahwa Nabi Saw. mengerjakan semlimghgaib
atas jenazah Raja Najasyi, maka para ulama berpandiga macam

pendapat tentangnya:

1) Bahwa itu merupakan Tasyri dan sunah buat umatukunt
mengerjakan sembahyang jenazah gaib, ini pendayaft’i Sdan
Ahmad dalam salah satu riwayat.

* Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin Al MughirambBardzbah al Bukhori al Ja'fi,
Op.Cit.juz.5, him. 84
»H. Sulaiman RasjidQp. Cit,him. 176
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2) Abu Hanifah dan Malik berpendapat “Sembahyangzahduat raja
najasyi itu adalah satu hal yang khusus buat ija, dadak jadi
hukum bagi lainnya.

3) Berkata Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah: pendiriamgadenar dalam
hal ini, ialah bahwa mayat gaib, haruslah di seryhiagkan dengan
sembahyang jenazah gaib, dan Rasulullah menyemhgkesma Raja
Najasyi itu tidak di sembahyangkan di negerinydpabeia mati di
tengah-tengah orang kafir. Kalau ia telah di semaabkan di
tempat ia mati, tidaklah di sembahyangkan secaib, darena
kewajiban itu telah gugur dengan sebab orang-oialagn telah
menyembahyangkan jenazah itu, sebagaimana Nabi alpern
meninggalkan hal itu. Jadi berbuat atau tidaknyaaddsama-sama
sunah Nabi, masing-masing pada tempat dan keada&hny

6. Adab Mengiringi Jenazah
a) Mengiringi Jenazah
Di sunnahkan mengiringi dan berjalan bersama pmaz
hingga ia di kuburkan. Ini merupakan hak seoranglimuatas
saudaranya, sebagaimana telah di sebutkan dalanb ada

persaudaraan.

b) Tidak mengiringi jenazah denga di sertai ratapan.

Meskipun mengiringi jenazah memiliki keutamaan yang
sangat besar sebagaimana yang telah di sebutkapi telah
shahih di riwayatkan dari Nabi Saw. Tentang larangeengiringi
jenazah apabila di sertai dengan ratapan. Di sabudklam sebuah
hadits: “Rasulullah Saw. Melarang mengiringi jerrazi sertai

rannatf’.”

c) Cukup kaum laki-laki saja yang memikul jenazah

?® Said AbdullahOp. Cit him. 77-78
?” Rannahialah wanita yang meratapi mayit



21

Hendaknya yang memikul jenazah adalah kaum lakj-lak
bukan kaum wanita, kecuali jika kaum laki-laki #tdada sama

sekali.

d) Orang yang Berkendaraan Mengiring di Belakang zemaan
Orang yang Berjalan Kaki Boleh Berjalan Sekehengakn
Jumhur mengatakan bahwa orang yang berjalan kaki di
sunahkan berjalan didepan jenazah. Akan tetafukhari telah
meriwayatkan sebuahsar dari Anas yang menunjukkan kepada
apa yang kami sebutkan. Hal ini sejalan dengan niadri
menyegerakan jenazah. Sebab, tidak mungkin dapagegerakan
jenazah apabila semua orang berjalan didepan, gl@lamereka

memiliki kemampuan berjalan yang berbeda-beda.

e) Menyegerakan Jenazah
Hendaknya orang yang memikul jenazah menyegerakan

sampainya jenazah ke pekuburan

f) Tidak duduk kecuali setelah jenazah diletakkan

Hendaknya orang yang mengiringi jenazah hingga aamp
di pekuburan guna menyaksikan penguburan jenazatribgdan
tidak duduk kecuali setelah jenazah di turunkan didetakkan di

atas tanah sebelum di kuburkan.

g) Mengucapkan lafa Ta'ziyah yang Di Riwayatkan dari
Rasulullah Saw.
Rasulullah Saw. Mengirim seorang utusan kepadai putr
beliau ketika anaknya sedang menghadapi sakaraduwit, ntalu

beliau bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya milik Allah-lah segala yang dia andaih
milik-Nya segala yang ia beri. Segala sesuatu nikinaijal
yang telah di tetapkan disisi-Nya. Maka dari itu
bersabarlah dan berharaplah pahala.”

Ini adalah sebaik-baiknya la&fdaa’ziyah. Tidak selayaknya
seorang muslim berpaling darinya dan menggantieyma ucapan
lain. Akan tetapi, boleh menambahnya dengan yaing $&perti:
“Mudah-mudahan Allah mengampuni jenazah kalian.”auAt

“Semoga Allah memperbaiki kesedihan

7. Adab Menguburkan Jenazah

Kewajiban keempat terhadap mayat adalah mengubaykan
Hukum menguburkan mayat adalkhrdu Kifayah atas yang hidup.
Dalamnya kuburan sekurang-kurangnya kira-kira tidatcium bau
busuk mayat itu dari atas kubur dan tidak dapabatigkar oleh
binatang buas, sebab maksud menguburkan mayathadaiauk
menjaga kehormatan mayat itu dan menjaga keselwatarg-orang

yang berada di sekitar tempat ftu.

Lubang kubur di sunatkan memakai lubang laifddlau tanah
pekuburan itu keras, tetapi jika tanah pekubunatidiak keras, mudah
runtuh, seperti tanah bercampur dengan pasir, nelkid baik di
bikinkan lubang tengaff. Sesampainya mayat di kuburan, kepalanya
hendaklah di letakkan di sisi kaki kuburan, laluatigkat ke dalam

%8 Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin Al MughiramtBardzbah al Bukhori al Ja’fi,
Op.Cit.,Juz. 5, him. 31

29H. Sulaiman RasjidDp. Cit him. 182

*® Lubang lahad adalah relung di lubang kubur tempatetakkan mayat, kemudian
ditutup dengan papan, bambu, atau sebagainya.

31 Lubang tengah adalah lubang kecil di tengah-terigdfur, kira-kira dapat memuat
mayat saja, kemudian ditutup dengan papan ataoyiain
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lahad atau lubang tengah, di miringkan ke sebelahaknya, di
hadapkan ke kiblat. Ketika meletakkan mayat ke rdalaubur, di

sunatkan membaca;
32 Siotes sl qac X
sels sls sall oly, M) 507 3le Log Al -

Artinya: Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah. (Ratvay
Tirmidzi dan abu Daud§

Mayat itu di baringkan di atas rusuknya sebelahakan
menghadap kiblat, kemudian di buka tali-tali kafgmn di buka
wajahnya, dan kepalannya di beri bantal tanah &@a dan di
letakkan di pipinya di atas tanah dan punggungny@aphng dengan
barang atau sesuatu seperti batu atau bata supumja télentang,
kemudian di bacakartan dan igamat. Kemudian di pasangkanlah bata
atau papan di belakang punggungnya (kalau di lahtzd) di atapi di
atasnya (kalau tidak di lahad). Sesudah itu di simkdengan tanah.
Dan bagi orang yang menghadiri penguburan itu sum#tumnya
mengambil 3 kepal tanah lalu melemparnya ke dalauk dari

jurusan kepalanya.

sl o8 GR35 U F s e S e o g ST ) s

34 YRRV

Artinya: Hadis Ibnu Majjah, bahwa nabi pernah menyembahyangi
jenazah kemudian pergi ke kubur dan beliau mendambi
kepal tanah dan dilemparkannya ke dalam kubur gadsan
kepalanya.

32 Abi Daud Sulaiman bin Al Asy’ats as Sijista@ip.Cit.Juz. 7, him.195
%% |bid, him. 182
% Muhammad Nashiruddin Al-Alban®p.Cit.,Juz. 2, him. 24.
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Satu hal yang harus di perhatikan di sini ialahwaaljpnganlah
orang yang semalam mengumpuli isterinya turut merkan mayat
perempuan ke dalam kubur, walaupun sudah mandvgdniai termasuk

rahasia syari'at®

Menurut sunah yang senantiasa di kerjakan oleh|&®kdu Saw.
dan para sahabatnya, di antaranya ialah menguburkagat di
pekuburan. Pekuburan Al-Baqi’ yang terkenal di Niadhi penuh berisi
ribuan kubur para sahabat nabi dan tidak pernatwdiyatkan, bahwa
nabi menyuruh menguburkan seseorang di antara aayab di
rumahnya atau di kebunnya atau di lain-lain tendp&tar pekuburan al-
Bagi’. Kecuali yang di riwayatkan tentang pahlawmtawan syahid di
peperangan Uhud, Dimana Nabi Saw. menyuruh supageeka di
kuburkan di tempat dimana mereka gugur. Demikida guperbuat oleh
sahabat-sahabat nabi, terutama khulafaur Rasyidimy ymeniru dan
bertaulad kepada beliau, mengambil petunjuk ddtirpek beliau dalam
mengubur mayat mereka di pekuburan umum, bukaestiasu tempat di
luarnya. Begitu pula di perbuat oleh tabi’'in damgikut tabi’'in. Kecuali
dalam menguburkan nabi dan kedua sahabat beliauBAkar dan Umar
di dalam bilik Aisyah®®

Adapun mereka menguburkan Nabi Saw. dalam rumalmska
untuk itu mereka mempunyai cukup alasan. Yaitu waigauburannya
tidak di jadikan orang tempat bersembahyang, sébaga telah di
peringatkan oleh beliau selagi hidupnya dan di wallekat akan

wafatnya.

3 Vi 38 1a8 Y a5 4 G 1206 @ amst 12 b o

% Said Abdullah Al-HamdanQp. Cit,hlm.99

*® bid. him.102

37 Muhammad bin Ismail Ibnu lbrahim bin Al MughiratinbBardizbah al Bukhori al
Ja'fi, Op.Cit.,Juz. 10, him. 352
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Artinya: Diriwayatkan oleh Bukhori, bahwa Aisyah berkata: da
sahabat menguburkan nabi dalam rumahnya adalah ysaupa
jangan ada orang menjadikannya tempat sembahyatig.”

a) Beberapa sunat yang bersangkutan dengan kubur

1) Ketika memasukkan mayat ke dalam kubur, sunnat tapnu
bagian atasnya dengan kain atau yang lainnya kayat itu
perempuan.

2) Kuburan itu sunnat di tinggikan kira-kira sejengklalri tanah
biasa, agar di ketahui.

3) Menandai kuburan dengan batu atau yang lainnyaelaelah
kepalanya.

4) Menandai kuburan dengan batu atau yang lainnyaeloklah
kepalannya.

5) Meletakkan pelepah yang basah di atas kuburan.
Keterangannya yaitu hadits dari Ibnu Abbas yangarargkan
bahwa Nabi Saw. Pernah mengerjakan demikian.

6) Menyiram kuburan dengan air.

7) Sesudah mayat di kuburkan, orang yang mengantaylagin
sunatkan berhenti sebentar untuk mendoakannya (megdan
ampun dan minta supaya ia mempunyai keteguhan dalam
menjawab pertanyaan malaikat).

b) Larangan yang bersangkutan dengan kuburan

1) Menembok kuburan.

2) Duduk di atasnya.

3) Membuat rumah di atasnya.

4) Membuat tulisan-tulisan di atasnya.

5) Membuat pekuburan menjadi mas;jid.

c) Memindahkan mayat.
Mengenai hukum membawa mayat dari negeri tempat

meninggalnya untuk di kuburkan di negeri lain, ggha ulama

% |bid. him. 102-103
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berpendapat bahwa hukumnya haram karena di kh&amatiakan
merusak kehormatan mayat. Sebagian ulama berpdndap#u tidak
ada halangan, asal terjaga dengan baik, karenawsain sesuatu adalah

harus (boleh), sedangkan disini tidak ada daligyax@ngharamkannya.

d) Membongkar kuburan.
Apabila mayat sudah di kuburkan, tidak boleh didi@r (haram
di bongkar) karena hal itu akan merusak kehormatayat, kecuali

kalau terjadi beberapa hal berikut:

1) Mayat yang di kuburkan belum di mandikan
2) Tidak di kafani.
3) Tidak di salatkan
4) Tidak menghadap kiblat.
5) Dikuburkan di tanah yang di rampas atau di bungkeisgan kain

yang di rampas, sedangkan yang empunya minta dbd&iéman. Atau,
6) Kedalam kuburan itu terjatuh suatu barang yangdrgeh

Adapun membongkar kuburan yang sudah lama, tidak ad

halangan, asal mayat sudah hancur, berarti tuldaggnya pun sudah
hancur. Untuk mengetahui berapa lamanya baru hahemdaklah di
tanyakan kepada yang ahli tentang itu, karena lkeadampat tidak

sama, tergantung kepada keadaan tanah di tempat itu
C. Pendapat Ulama tentang Mempercepat pemakaman Jendza

Dalam setiap susunan hadis pastilah terdapat paehdaama’
mengenai hadis tersebut, ini terjadi Karena haglisebut di ambil dari
perawi hadis yang mana tidak semua perawi hadseliat menerima
langsung dari Nabi saw. Sehingga menimbulkan psersgipntara para
sahabat dan ulama’ lain mengenai maksud yang terddgdam hadis

tersebut, maka dari itu dalam ilmu hadis di namakatik sanad dan

** |bid, him. 187-188



27

matan hadis, ini di lakukan untuk mengetahui kaalihadis tersebut,
sehingga dapat untuk di jadikan hujjah.

Mengenai hal tersebut diatas, hadis yang akantdiddisini adalah
hadis tentang mempercepat pemakaman pada jenaadls idi terdapat
beberapa matan yang berbeda dalam lafadznya, ekagm taksud dari
maknanya adalah sama. Maka dari itu terdapat pahdégma’ mengenai
hal tersebut. Seperti yang di jelaskan dalam Syt al-Baari yang
berbunyi:

Bahwa dalam riwayat Kasymihani mengatakanzla(fgffﬂi) di

maknai dengan lafa s->3) yang artinya “berjalanlah”, ini menjelaskan

bahwa yang di maksud lafé.s.7) disini adalah mempercepat perjalanan

ke pekuburan.

Sedangkan dalansyarh Al Minhaj Shohih Muslinmenjelaskan
bahwa:

Lafaz (314l 1s=,~1) dalam hal ini adalah perintah untuk mempercepat

jenazah mengandung hikmah yang telah di terangledmRasulullah Saw.
Sebagian para sahabat mengatakan bahwa di sunah&mpercepat
langkah ketika membawa jenazah, selama tidak nieldatas yang di
khawatirkan membahayakan. Dalam hal ini di sunahkamuk
mempercepat jenazah dengan syarat tidak membahmaytta merusak

jenazah.

Jumhur ulama’ mengatakan bahwa sunnah untuk mesymrg@lan

ketika membawa jenazah, dan sebagian ulama ada iyemgatakan
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bahwa yang di maksud mempercepat jenazah disitalaétatika jenazah
berhak untuk di percepat, artinya jenazah tersefautg yang shalif?’

Lafaz (»35, = s5na5 ,23) artinya, jenazah itu kalau jelek maka jauh

dari rahmat, maka tidak ada kebaikan atas kamu ligekalalam
menemaninya. Artinya tidak boleh berteman dengangryang tidak
shalih

DalamSyarah Tuhfatul Ahwatii jelaskan bahwa:

Yang di maksud lafa (...7) disini adalah teks ini mengandung

pengertian perintah untuk mempercepat jenazamtprmempercepat ini
menurut ulama sepakat menjadi perintah sunnah.pilTelanu Hazm

perintah tersebut menjadi wajib.

Yang di maksud mempercepat dalam hal ini adalajalbercepat,
menurut Imam Syafi'i dan jumhur ulama yang di maksnempercepat
adalah berjalan lebih cepat dari kebiasaan umundiaya makruh untuk
berjalan sangat cepat. Kesimpulannya adalah di atikam untuk
mempercepat jenazah dengan catatan tidak menimbd&khawatiran

pada rusaknya jenazéh.

Ise sl menurut Ibnu Qudamah tidak ada perbedaan di aptra
ulama tentang perintah mempercepat pemakaman nismteda dengan
Ibnu Hazm, beliau berpendapat bahwa mewajibkanokuntempercepat
pemakaman pada JenaZah

Menurut Qurtubi yang di maksud dengas - adalah tidak
menunda pemakaman pada jenazah. Sedangkan memanot Hanafi

17-18

*© An Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an Nawawiu'assasatul Qurtubah, 1994, him.

“l Muhammad bin Abdurrahman ibn Abdurrahim al Mubéwek Tuhfatul ahwazi(Bi

Syarh Jami’ al Tirmizi), (Beirut: Daar Al Fikr, 1381L353H), him. 94-95

“21bnu Hajar Al-AsqalaniFath al-Bary,(Beirut: dar al-Fikr, t.th), him 74-75
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menyatakan bahwa maksud dari lafaz tersebut adaleampercepat
langkah menuju ke pemakaman.

Menurut Nasruddin Al-Albani menyatakan bahwa hadis
mempercepat pemakaman jenazah di pahami secartudeksyang
mewajibkan berjalan dengan cepat ketika membawazgntetapi bukan
lari, hal ini berdasarkan riwayat as-Syaukani dengalaksi pada muslim
dan empat rawi sunan. Hadis ini dinisbahkan oletniEi.**

Jumhur Ulama mengatakan bahwa sunnah untuk meweyperc
jalan ketika membawa jenazah, dan sebagian ulamgath mengatakan
bahwa yang dimaksud mempercepat jenazah disinaladadtika jenazah
tersebut berhak untuk di percepat, artinya jenaeabebut orang yang
salih.*

D. Metode Keshahihan Hadis
Dalam menetapkan kualitas hadis di perlukan kaegaty baku
atau setidaknya di bakukan oleh ulama hadis. Sebhaga yang di

kemukakan al-Nawawi bahwa kriteria hagimhihadalah:
de Vg 3340 28 s Glaall Jy L 3 4 G

Artinya: Yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi yadid)dan
dlabit serta terhindar dari sywiz dan ‘illat.

Dari definisi tersebut dapat di simpulkan bahwadedkekeshahihan

hadis adalah:
1. Sanadnya Bersambung
Untuk mengetahui persambungan sanad, di lakukap#ah

sebagai berikut:

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yaetitidi t

b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.

c) Menelaalsigat dalamtahammul wa ada’ al-hasli

43 Muhamad Nashiruddin Al-AlbaniTuntunan Lengkap Mengurus Jenazébakarta:
Gema Insani, 1999), him 148-149
“*|bnu Hajar Al-AsgalaniQp.Cit.,hlm. 75

% A. Hasan Asyari “Ulamai, Melacak Hadits Nabi SA\Gemarang: Rasail, 2006)
him. 26- 28
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Mayoritas ulama telah menetapkan delapan metodg yan

biasa di gunakan dalarahammul wa ada’ al-hagli Delapan

metode itu adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

As-sama’adalah menerima hadis dengan cara mendengarkan
langsung dari perkataan gurunya, dengan cara thk@ik baik

dari hafalannya maupun dari tulisannya. Cara insejpakati
jumhur ahli hadis sebagai cara penerimaan hadig pafing
tinggi tingkatannya. Selain itu, lambang periwagatgang
termasuk dalam kategorisama’ adalah, Haddaana,
Akhbarana, Sami'tu, Qala landakara lana.

Al-Qira’ah ‘Ala al-Syaykhadalah menerima hadis dengan cara
seseorang membacakan hadis di depan gurunya, baik d
sendiri yang membacakan ataupun orang lain sedang ¢
mendengarkan atau menyimaknya. Metode Qira’ah igsab
mengunakan ungkapaQara’'tu ‘Ala Fulan jika periwayat
membacakan di hadapan guru hadis yang menyimakrga.
Qara’a ‘Ala Fulan Wa Ana Asma’'u Wa Ugqirru Bilyang di
gunakan jika periwayat tidak membaca sendiri.

Al-ljazahadalah guru memberikan izin kepada seseorang untuk
meriwayatkan hadis yang di milikinya, baik izin gacara lisan
ataupun tertulis. Kata-kata yang di pakai untukacgazah
bermacam-macam. Seperti:haddaana ijazatan atau
haddaana tan, atauajazali,atauajaztu laka an tarwiya ‘anni.
Al-Munawalah adalah seorang guru memberikan hadis atau
beberapa hadis kepada muridnya untuk di riwayatkan.
Al-Mukatabahadalah guru menuliskan sendiri atau menyuruh
orang lain untuk menuliskan sebagian hadisnya gubarikan
kepada murid yang ada di hadapannya atau yang hiddk
dengan jalan di kirimi surat melalui orang yangpdircaya
untuk menyampaikannya. Lambang yang di gunakan pada
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metode al-Mukatabah yaitkataba ilayya funanurakhbarani
bihi mukitabatan danakhbarani bihi kibatan.

6) Al-I'lam adalah guru memberitahukan kepada muridnya, bahwa
kitab atau hadis yang di riwayatkannya dia terirad deorang
(guru), dengan tanpa memberikan izin kepada muadny
Ungkapan yang menunjukkan periwayatan hadis decgea
al-I'lam yaitu, akhbarana ‘ilamanataua’lamani fulanun gala
haddaana.

7) Al-Washiyyahadalah seorang periwayat hadis mewasiatkan
kitab hadis yang di riwayatkannya kepada orang. laiiama
berbeda pendapat tentang periwayatan dengan cargatvani.
Sebagian ulama membolehkannya dan sebagian lagk tid
memperbolehkannya. Kata-kata yang dipakai untuk
periwayatan cara wasiat dapat berblawsha ilayya.

8) Al-Wijadah adalah seseorang memperoleh hadis orang lain
dengan mempelajari kitab-kitab hadis dengan tidaXalui
cara sama, ijazah atau munawalah.Atau dengan kata lain,
seseorang dengan tidak melalui ketiga cara diatasdapati
hadis yang ditulis oleh periwayatnya. Istilah-gtilyang sering

di temukan dalam jalur sanad misalrga dananna

. Seluruh Rawi dalam Sanad tersefadl.

Adapun term ‘adil ‘@dalah) secara etimologis berarti
pertengahan , lurus, condong kepada kebenaranmDiateu hadis,
rawi yang‘adil yaitu rawi yang menegakkan agama islam, di hiasi
akhlak yang baik, terhindar dari kefasikan juga-hwll yang
merusakmuru’ah. Kaedah rawi hadis yangdil adalah beragama
Islam dan menjalankan agamanya dengan baik, batakhulia,
terhindar dari kefasikan, terpeliharaurru’ahnya.

. Seluruh Rawi dalam Sanad tersetaibit.
Secara etimologigabit berarti menjaga sesuatu. Sedangkan

dalam ilmu hadis, rawi yangdabit adalah rawi yang hafal betul
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dengan apa yang di riwayatkan dan mampu menyanmpdiagan

baik hafalannya. la juga memahami betul bila degratkan secara
makna, ia memelihara hafalan dengan catatan datknga unsur
perubahan huruf dan penggantian serta pengurangaalamnya

bila ia menyampaikan dari catatannya.

. Hadisnya terhindar da8yuuz.

Mengenai definisisya pada sanad hadis, terdapat tiga
pendapat dalam terminologi ilmu hadis. Pertama,dppat as-
Syalfi’i, ia mengatakan bahwa hadis baru di nyatekga apabila
hadis yang di riwayatkan oleh perawwgah bertentangan dengan
hadis yang di riwayatkan oleh sejumlah perawi yarga sigah.
Kedua, pendapat al-Khalili yang menyatakan bahviauae hadis
yang di nyatakasya apabila hanya memiliki satu jalur saja, baik
di riwayatkan oleh rawisigah atau tidak, baik bertentangan
maupun tidak. Ketiga, pendapat al-Naisaburi, hatli;myatakan
sya apabila hadis tersebut di riwayatkan oleh seopmngwisiqah
namun tidak terdapat perawiqah lainnya yang meriwayatkan
hadis tersebut. Dari ketiga pendapat ini, menuguth8di Ismail
pendapat al-Syafi'i adalah yang banyak di pegargh aullama
hadis.

Sedangkarsya pada matan hadis di definisikan sebagai
adanya pertentangan atau ketidaksejalanan riwagaaisg perawi
yang menyendiri dengan seorang perawi yang lebdt kafalan
dan ingatannya. Pertentangan atau ketidaksejatansgbut adalah
dalam hal menukil matan hadis, sehingga terjadiapgahan,
pengurangan, perubahan tempata@lud dan berbagai bentuk
kelemahan dan cacat lainnya.

. Hadisnya terhindar daiillat.

‘llat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat

merusak keshahihan hadis yang secara lahir tantyadithrs Dalam

aspek sanad, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa haalg y
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mengandung ‘illat adalah hadis yang secara lampgk baik,
ternyata setelah di teliti di dalamnya terdapatirgang galt
(banyak melakukan kesalahan), sanadmguquf(hanya sampai
pada sahabat) atamursal (hanya riwayat sahabat dari sahabat
lain), bahkan ada kemungkinan masuknya hadis laoahadis
tersebut.

Sedangkan yang di makstillat pada matan adalah suatu
sebab tersembunyi yang terdapat pada matan hadg secara
lahir tampak shahih, baik berupa masuknya redaksigada hadis
tertentu, atau redaksi yang di maksud memang blaftadz-lafadz
yang mencerminkan sebagai hadis nabi, sehinggang&eti

bertentangan dengan nash-nash yang lebih kuatsikyaa

E. Pendekatan Ma’na Hadg
1. Sejarah Perkembangan Ilriva’gnil Hadis.

Di zaman Nabi Saw. Dan zaman sahabat, maupunntdi@ium
ada istilah ilmuMa’dnil Hadis. Dalam berbagai literatur kitab hadis,
syarah hadis maupun ulum hadis, tidak pernah dutkab tentang
istilah ilmu ma’gnil hadis yang mengacu pada disiplin ilmu itu sendiri.
Istilah tersebut merupakan istilah baru dalamishadis kontemporer.
Namun demikian, sebenarnya linMa’gnil Hadis telah di aplikasikan
sejak zaman Nabi Saw., meski mungkin masih saregireana. Sebab
setiap kali Nabi Saw. Menyampaikan hadis, tentta gahabat terlibat
dalam proses pemahaman hadis ters&but.

Apalagi Nabi Saw. Menyampaikan hadis dengan balzasal,
sudah barang tentu para sahabat dengan cita rdsssabanereka,
langsung dapat mengerti apa maksud dari hadisbtgrsdika mereka
tidak mengetahui seperti di singgung diatas, mepeka bisa langsung

bertanya kepada Nabi Saw.

46 Abdul Mustagim, M.A.,Iimu Ma’anil Hadits Paradigma InterkoneksjYogyakarta:
IDEA Press, 2008), him. 5
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Pada awal munculnya ilmu hadis, kajian berkaitamgda
pemahaman matan hadis memang belum begitu mengaplaatian
khusus, ketika itu tradisi ilmu hadis pada geneutamamutagaddimin
lebih pada masalah bagaimana membuktikan otestib#ais tersebut.
Namun kemudian, para ulama berikutnya berusahakumemberikan
penjelasan mengenai maksud suatu hadis. Ini arbialgava aplikasi lImu
Ma’anil Hadis sebenarnya telah dilakukan, terbukti dengan muyeul
berbagai kitab syarah hadfs.

Jauh sebelum munculnya kitab-kitab syarah hadselert, para
ulama bahkan telah meletakkan dasar-dasarnh@a'dnil hadis, terutama
ketika menjelaskan hadis-hadis yang secara matamermean elaborasi
khusus, yang kemudian lahirlah disiplin cabang itmadis tersendiri.

Munculnya istilah limuMa’anil Hadis agaknya dilatarbelakangi
oleh keinginan memberikan imbangan dari istilahulllta’gnil Qur'an,
dengan asumsi bahwa jika dalam studi al-qur'an iatlh Ma’anil
Quran, maka mengapa dalam studi hadis tidak dimunculitdah lImu
Ma’dnil Hadis. Meskipun sebenarnya kalau ditelisik lebih mendalam
dalam ilmuMa’gnil Qur'an masih cenderung berbicara tentang makna-
makna suatu huruf yang ada dalam al qur'an dankatatertentu yang
dianggap sulit dipahami.

Pada dasarnya llmMa’gnil Hadis adalah ilmu tentang bagaimana
memahami teks hadis, yang selalu mempertautkanvagable secara
triadic dan dialektik, yaitu antar@uthor, reader danaudience Author
dalam hal ini adalah Nabi Saw., sedangkeederadalah pembaca teks
hadis danaudienceadalah para pendengar, baik pendengar teks hadis
ketika hadis itu disampaikan oleh Nabi Saw. Wakiu maupun
pendengar ketika hadis itu disampaikan sekarangig&evariable itu

juga memiliki konteks sendiri-sendiri yang perlypelitimbangkan dalam

471bid, him. 6-7
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memahami hadis Nabi, sehingga ada keseimbangarnedaindar dari
kesewenang-wenangan interpretisi.

Berangkat dari penjelasan-penjelasan diatas, makaulip
mendefinisikan, limuMa’dnil Hadis sebagai ilmu yang membahas
bagaimana prinsip-prinsip metodologi (proses darsgutur) memahami
hadis nabi, sehingga hadis tersebut dapat dipahanaksud
kandungannya secara tepat dan proporsional. Utiiylséseorang yang
akan memahami hadis juga harus memperhatikan eggi-gang
berkaitan dengan hadis tersebut. Misalnya mempeaiigkan posisi
Nabi Saw., situasi yang melatarbelakangi munculhgdis (asbabul
wurud) baik mikro maupun makro, mencermati varian red#dksatn)
hadis dan juga mencari makna yang relevan dengatelk®kekinian dan
lain sebagainy&’

2. Objek Kajian llmuMa’gnil Hadis.

Dalam perspektif filsafat ilmu, setiap disiplin imharus memiliki
objek kajian yang jelas. Demikian pula ilmu @@l hadié sebagai salah
satu cabang ilmu hadis, juga memiliki objek kajinsendiri, seperti
halnya ilmu-ilmu yang lain. Sebab suatu pengetahdepat dikatakan
sebagai ilmu, jika ia memiliki objek kajian yanglge dan landasan
ontologis maupun epistemologis.

Dilihat dari segi objek kajiannya, ilmma’gnil hadis memiliki dua
objek kajian, yaitu material dan objek formal. Qbjmaterial adalah
bidang penyelidikan sebuah ilmu yang bersangkuatam perspektif
filsafat ilmu, objek material yang sama dapat dijgel oleh pelbagai
ilmu pengetahuan yang berbeda, dimana masing-masgmandang
objek itu dari sudut yang berlainah.

Dengan demikian, objek material ilnm@’gnil hadis adalah hadis
Nabi Saw., mengingat ilmona’gnil hadis merupakan cabang ilmu hadis.

Sedangkan objek formalnya adalah objek yang mergadut pandang

“81bid, him. 10
“bid, him. 11
*0 |pid, him. 11-12
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dari mana sebuah ilmu memandang objek materiadliatsKarena ilmu
ma’gnil hadis berkaitan dengan persoalan makmaedning dan
interpretasi sebuah teks hadis, maka objek fornaaédalah matan atau
redaksi hadis itu sendiri dilihat dari segi bagaimamaksud atau
pengertian redaksi tersebiit.

Dalam studi ilmu hadis, apabila objek kajiannyeokiifskan pada
masalah sanad, maka akan dikaji dalam ilmu hadiayah. lImu ini
kemudian dikembangkan pada persoalan mencari kiitaibperawi,
melalui metodejarh wa ta'dil. Namun apabila titik tekan obyek
kajiannya adalah pada aspek sejarah dan latardmgakunculnya hadis,
maka hal itu merupakan wilayah Ilimisbabul Wurud atau sababul
hadis Demikian halnya, apabila fokus kajiannya pada yapa
menjelaskan redaksi-redaksi hadis ygagib (asing), maka akan dikaji
dalam ilmuGharib al-hadist.

Walhasil, ilmuma’gnil hadis adalah bagian dari ilmu hadis, dimana
objek formalnya adalah teks atau redaksi hadis. Iamara ulama
mempersyaratkan bahwa hadis yang hendak dikajilmngdandekatan
ilmu ma’gnil hadis harus bernilai muttawatisahih atau minimal hasan,
sebab hadis-hadis seperti itulah yang secara &tiflitinilai sah untuk
diamalkan ha’'mul bi), kalau kebetulan hadis itda’if, menurut
sebagian ulama bisa diberlakukan dalam hal keutaraawl {ada’ilul
a’mal) dengan persyaratan tertentu. Meski tetap harogatibahwa ada
sebagian orang yang sama sekali tidak mau mengaméaladisda’if,
sekalipun untukaga’ilul a'mal.>?

3. Arti Penting llmuMa’gnil Hadis

lImu ma’anil hadg sangat penting dalam konteks pengembangan
studi hadis, antara laih
a) Untuk memberikan prinsip-prinsip metodologi dalanemahami

hadis. Seorang peminat studi hadis harus belajgartg prinsip-

%1 |bid
*2 |bid, him. 13
*3 |bid, him. 13-15
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prinsip metodologi dalam memahami hadis. Misalnya:prinsip
jangan terburu-buru menolak suatu hadis hanya katkanggap
bertentangan dengan akal, sebelum benar-benar ukalakerifikasi
secara mendalam. 2) prinsip memahami hadis seratik
(mauju’i), sehingga memperoleh gambaran utuh mengemaa te
yang dikaji, 3) prinsip membedakan antara ketentadis yang
bersifat ideal moral , 4) prinsip bagaimana misalmyembedakan
hadis-hadis yang bersifat local, temporal dan usale

b) Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kamakkitn
progresif. Ketika seseorang berhadapan dengan tekdis,
sesungguhnya ia tidak sedang berhadapan dengan szami
Langsung, sebab beliau telah wafat. Ini artinyaidiak bisa bertanya
langsung kepada beliau. Hal ini mengandaikan adatgynomisasi
teks, sehingga seseorang dituntut untuk selalu anekemungkinan
pemahaman baru atas teks hadesa( possibilities of the meaning of
hadits) Terutama untuk hadis-hadis yang berkaitan dengasealah
mu’amalah, persoalan lingkungan hidup, genderakaisin politik,
sebab bagaimanapun hadis dilator belakangi oleheksnhistoris
tertentu, baik mikrd, maupun konteks makid Aspek-aspek
tersebut sangat penting diperhatikan, sehinggaldikh teks dan
konteks serta kontekstualisasi menjadi sebuah ¢a@yasin untuk
menemukan spirit makna dibalik teks hadis nabi saw.

c) Untuk melengkapi kajian ilmu hadis riwayah, selka@jan hadis
riwayah saja tidak cukup. Hadis itu dicatat bukakeslar untuk
diriwayatkan, tetapi untuk dipahami oleh generasiegasi
berikutnya. Maka pendekatan ilmu rf@l hads dalam rangka

menangkap pesan-pesan ideal yang tersirat maupsurge dalam

>* Yakni konteks historis verbal yang terekam dalataokasbabul wurud
% vakni kondisi social politik dan geografis dimanabi dan para sahabat hidup pada
abad ke-7 masehi dengan tradisi, kultur dan IdwBirab yang khas ketika itu.
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teks hadis menjadi sangat penting. tanpa itu, ya@s@eriwvayatan

hadis menjadineaningles¥.

d) Sebagian kritik teradap model pemahaman hadis yamga rigid
dan kaku. lImuma’dnil hadis nabi saw. Dengan ilmma’gnil hadis,
pembacaan terhadap hadis-hadis nabi saw. Menjaith kedup @l
gira’ah al hayah) dan terhindar dari model pembacaan yang ‘mati’
(al-gira’ah al-mayyitah)

F. Memahami Hadis dengan Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiologis terhadap hadis ini merupaisama untuk
memahami hadis dari segi tingkah laku social. Pamam secara
sosilogis terhadap fenomena hadis nabi ini sesrajah “tugas sosiologi”
yang“interpretative understanding of social conduc8ocial conductari
hadis, misalnya hadis mengenai larangan perempei jauh sendirian
tanpa mahram, yng dipersoalkan oleh pendekataolegis adalah antara
lain, mengapa nabi saw. Melarang demikian. Fa@kief sosiologis
apakah yang menyebabkan nabi ini melarang demikiahia
memahaminya hanya dogmatis, maka jawabanya adaften& nabi saw.
Melarang seperti itu, sehingga setiap perempuanshtaat dan tidak
melanggar larangan tersebut, sesuai dengan biksyhsslis’’

Pendekatan sosiologis terhadap hadis adalah meampélagaimana
dan mengapa, tingkah laku sosial yang berhubungagah ketentuan
hadis sebagaimana kita lihat. Sikap dasar sos®lagalah ‘kecurigaan’.
Apakah ketentuan hadis itu seperti yang tertulisg&uAsebenarnya ada
maksud lain dibalik yang tertulis. Penguasaan ko#ksmsep sosiologi
dapat memberikan kemampuan-kemampuan untuk mergadahalisis
terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat, sebagena untuk
merubah masyarakat agar mencapai keadaan-keadsahtedentu yang
lebih baik>®

*% Meaninglessdalah tidak berarti.
*"Ibid, him. 62
*%|bid, him. 62-63



